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Lampiran 1. Surat Permohonan Data 
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Lampiran 2. Data Bank Sampah di Kabupaten Buleleng 

A. Data Bank Sampah Unit OPD/BUMD/Kecamatan/Puskesmas 

 

 

B. Data Bank Sampah Unit Desa/Kelurahan 
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C. Data Bank Sampah Unit Sekolah 

 

D. Data Bank Sampah Unit Swasta 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

Narasumber : Gede Ganesha selaku Pendiri Bank Sampah Galang Panji 

Hari/Tanggal : Minggu, 14 Mei 2023 

Peneliti   : Bagaimana sejarah terbentuknya usaha Bank Sampah Galang 

Panji dan apa yang mendasari bapak terjun dalam usaha ini? 

Narasumber : Jadi kalau bank sampah ini terbentuk secara resmi dari 2014 

tepatnya di 3 Oktober 2014, tapi kita sudah memulai hal ini dari 

tahun 2012 melalui organisasi pemuda peduli lingkungan bali. 

Pada 2014 kita membuka organisasi yang tujuannya mengedukasi 

masyarakat tentang tidak membuang sampah sembarangan tapi 

kendala ketika kita mengedukasi, masyarakat bingung kalua tidak 

dibuang ditempat sampah lalu kemana saya harus membuang 

sampah saya. Akhirnya keluarlah ide bahwa harus ada tempat 

menampung sampah-sampah yang memiliki nilai ekonomi agar 

tidak dibuang, maka muncul ide membentuk bank sampah. Kalua 

bank sampah sendiri sudah banyak diluar sana, tapi di Buleleng 

sendiri itu baru mulai itu dari tahun 2013 dari kita di Panji mulai 

dari tahun 2014. Kenapa bapak memilih desa sendiri? Karena saya 

kalua keluar sering ditanyakan sama orang-orang kok di desa orang 

mengedukasi bank sampah lalu bagaimana desa sendiri. Akhirnya 

sepakat dengan teman waktu itu bertiga orang membentuk bank 

sampah di desa sendiri dengan nama Bank Sampah Galang Panji. 

Galang itu definisi dari kedas atau bersih, sedangkan Panji itu 

sebagai lokus kegiatannya, di 2014 kenapa kita membentuk bank 

sampah karena sampah ini sudah menjadi masalah  terutama di 

desa Panji sendiri dan sampah bila tidak terpilah hanya memilah 

hanya memindahkan saja, walau sudah memindahkan ke TPA atau 

dari TPS ke TPA itu hanya memindahkan sampah saja, karena 

solusi terbaik dalam membersihkan sampah adalah dengan 

memilah sampah dan cara terbaik untuk masyarakat mau memilah 

sampah adalah dengan mengedukasi bahwa sampahnya memiliki 

nilai ekonomi itu dasarnya. 
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Peneliti   : Apakah ada tujuan lain selain untuk mencari keuntungan pada 

saat bapak membangun usaha bank sampah ini? 

Narasumber : iyaa awalnya malah bukan untuk mencari keuntungan ya jadi kita 

membangun organisasi memang untuk bersosial, jadi niatnya untuk 

memastikan lingkungan tempat tinggal itu bersih, orang-oang di 

desa tidak membuang sampah kesungai atau membakar sampahnya 

jadi memang murni niatnya sosial. Jadi dulu memang sungai di 

Panji dan sawah-sawah itu selain dialiri air juga banyak terdapat 

sampahnya terutama sampah plastik. Jadi kami berusaha 

mengurangi dan ternyata setelah beberapa kali berjalan kita sadari 

bahwa untuk operasional untuk memastikan pergerakan ini 

berjalan disana mulai memastikan konsep bank sampah ini 

mendapatkan untung, akhirnya setelah kita menjual sampah plastik 

ini dan mendapatkan selisih dan bis akita gunakan untuk 

menjalankan operasional, misalnya operasional itu dari biaya 

transportasi, gaji relawan, membeli kampil, dan lain sebagainya. 

Sehingga dari sana kita fokus bagaimana bank sampah ini memiliki 

keuntungan untuk keberlanjutannya, jadi dengan dampak 

memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk tidak membuang 

sampah sembarangan dan hasil akhirnya lingkungan jadi lebih 

bersih. 

Peneliti   : Bagaimana sistem usaha Bank Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Kalau sistem usahanya itu seperti bank pada umumnya ya, jadi 

kita istilahnya menerima tabungan nasabah yang tabungannya 

berbeda jenisnya, jadi jenis-jenis sampah yang memiliki nilai 

ekonomi, jadi ada plastik kertas, kardus, kaleng dan sebagainya 

yang memiliki nilai ekonomi, dari sana kita membeli tetapi bukan 

dibayar langsung tapi ditabungkan, jadi diendapkan dulu uangnya 

setelah itu kita lakukan proses pemilahan lalu sampah itu kita jual 

ke pengepul atau kepabrik, sehingga dari sana kita mencari selisih 

ya dari barang yang kita ambil dari masyarkat berupa tabungan itu 

kita pilah lalu kita jual, jadi dari untung yang kita dapat itu dari 
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selisih harga beli dan harga jual. Jadi itu yang kita manfaatkan 

termasuk juga dengan proses pemilahan, dengan proses pemilahan 

bisa meningkatkan harga sampah sehingga keuntungan kita lebih 

maksimal. Jadi ada dua dari kita menabung jual langsung ataupun 

kita lakukan proses pemilahan sehingga nilainya menjadi lebih 

tinggi. 

Peneliti   : Apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan dalam Bank Sampah 

Galang Panji? 

Narasumber : Kalau program yang pertama kita lakukan itu edukasi, jadi untuk 

meningkatkan semakin banyaknya orang ingin menabung sampah 

kita lakukan edukasi kepada masyarakat. Yang kedua adalah 

melakukan gerakan apresiasi jadi nasabah yang sudah mau 

menabung dan rajin membawa sampah itu kita berikan apresiasi 

misalnya ketika tabungannya lebih banyak kita berikan buku tulis 

ataupun sembako, sehingga semakin tinggi minatnya untuk 

menabung. Yang ketiga dengan pemanfaatan digitalisasi, diera 

sekarang kan kita perlu sekali memanfaatkan cara-cara digital baik 

dengan edukasinya dengan media sosial, kita mengedukasi 

sehingga makin banyak orang-orang yang tahu tentang 

pengelolaan sampaj, kedua kemudahan transaksi ataupun 

pencatatan yang kita lakukan, kalua dulu kita kan masih manual 

dengan buku tulis dan resikonya bisa hilang, ketika hujan bisa 

kehujanan dan mengakibatkan catatannya rusak atau sebagainya, 

tapi dengan data digital akan tersimpan cukup baik sehingga 

sekarang kita perlu banyak bagaimana programnya kita 

mendigitalisasi jadi tabungannya dulu menggunakan tabungan 

manual, sekarang sudah bisa menggunakan HP saja. Keempat kita 

memanfaatkan nilai lebih dari digitalisai itu, tidak hanya untuk 

pencatatan tapi juga bisa untuk transaksi, misalnya kita upayakan 

di bank sampah dari dia menabung sampah di bank sampah nanti 

tabungannya itu bisa langsung dimanfaatkan untuk berbelanja di 

Bumdes, bayar air Bumdes, beli pulsa Hp, ataupun membeli pulsa 
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listrik itu kedepan kita kembangkan, jadi dari tabungan sampahnya 

dia lewat aplikasi atau platform itu bisa digunakan untuk transaksi-

transaksi kebutuhan mereka. Jadi itu program yang sedang kita 

kembangkan, sekaligus kita juga berusaha mengembangkan dari 

produk-produk kerajinan dari sampah-sampah yang kita 

kumpulkan. Karena kita tahu betul jika hanya dijual langsung saja 

itu nanti nilai jualnya tidak terlalu besar, tapi jika bisa 

dikembangkan menjadi sebuah produk akan memiliki nilai jual 

yang tinggi. 

Peneliti   : Untuk program-program tadi itu masih dikembangkan saja atau 

sudah ada yang berjalan? 

Narasumber : Hampir semua sudah berjalan hanya yang sedang semakin 

dikembangkan itu untuk kemudahan transaksi karena kita sekarang 

sudah bekerja sama dengan Bank Umum dan badan usaha, masih 

dalam proses tahapannya karena memang dengan perusahaan lain 

harus ada MOU ada kejelasan berapa nanti keuntungan bagi hasil 

itu yang masih proses, tapi untuk program pembuatan produk, 

sosialisasi dan memanfaatkan digital itu sudah semua kita lakukan. 

Dan untuk kerja sama dengan bank umumnya kita bekerjasama 

dengan BPD. Jadi nanti kami akan menjadi agen-agen mylaku 

istilahnya, dimana kita akan memanfaatkan aplikasi dari bank BPD 

untuk transaksi dari nasabah-nasabah kita untuk pencatatan 

keuangannya. Jadi untuk nasabah kita nanti bisa mengambil 

uangnya melalui BPD ataupun melalui agen-agen lainnya, jadi 

batasannya tidak hanya kalau kamu menabung di bank sampah 

galang panji tidak harus mengambil uangnya di Bank Sampah 

Galang Panji tapi juga bisa mengambilnya di bank sampah lain atau 

agen-agen BPD lainnya. Sehingga sebarannya semakin luas. 

Peneliti   :  Bagaimana pembagian tugas untuk tenaga kerja dari Bank 

Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Tenaga kerja atau relawan kita bagi beberapa tugasnya ya, 

misalnya sesuai dengan peran-peran yang kita masukan di 
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pengelolaan bank sampah, misalnya ada yang proses sebagai 

manajemen, ada yang akuntansi mencatat data keuangan ada juga 

yang melakukan edukasi sehingga pendekatan dan kerjasamanya 

berjalan baik ada juga pada hari H pembukaan bank sampah ada 

yang bertugas sebagai penimbang, pengambil sampah dan tugas 

mencatat berapa sih volume sampah yang diterima dimasukkan 

kedalam aplikasi ada juga yang bertugas menimbang berat 

sampahnya berapa sekalius mengecek jenis sampahnya apa saja. 

Trus ada juga bagian pengangkutan yang bertugas mengambil 

sampah kerumah warga yang sampahnya banyak ataupun 

membawa sampah ke Gudang kita. Jadi memang tenaga kerja atau 

relawan datangnya seminggu sekali sekaligus menerima sampah, 

sebenernya untuk proses pemilahan itu diluar lagi tapi karena 

sekarang volumenya sedikit mereka hanya datang seminggu sekali 

untuk menimbang, mencatat volume sampah, dan mengangkut 

sampah. Biasanya untuk proses pemilahannya akan dilakukan 

dihari lain, tapi jika volume sampahnya banyak baru kita lakukan 

pemilahan pada saat hari minggu, tapi jika sedikit tidak langsung 

kita pilah. Berarti sistem kerjanya tergantung dari volume sampah 

sendiri, ya istilahnya borongan jika volumenya banyak misalkan 

200-300kg baru kita upahkan untuk melakukan Borongan untuk 

melakukan proses pemilahan. 

Peneliti   : Bagaimana prosedur pengelolaan keuangan dari usaha Bank 

Sampah Galang Panji yang dilakukan pengurus Bank Sampah 

Galang Panji selama ini? Apakah ada sistem keterbukaan terhadap 

nasabah? 

Narasumber : Dengan pemantauan transaksi yang digital itu memang kita 

transparan, berapa sih volume yang dia tabungkan berapa juga nilai 

sampahnya itu secara digitalisasi itu lebih terbuka. Tapi memang 

kita sendiri masih kesulitan dalam mendata berapa sih keuntungan 

secara lebih besar, karena basic akuntansi kita belum terlalu bagus 

jadi masih bertahap, tapi kalau tentang keterbukaan kepada 
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nasabah itu sudah cukup terbuka karena memang mereka bisa 

melihat secara langsung ketika kita menimbang berapa sih volume 

yang didapat. Bahkan kita juga menggunakan timbangan digital 

dimana timbangan digital ini sudah sangat detail dalam menilai 

volume dari sampah bahkan sampai koma-komanya terlihat. Tetapi 

kebanyakan memang nasabah kita beberapa tidak punya Hp 

sehingga mereka tidak tau, tapi kita tetap terbuka berapa sih jumlah 

tabungannya dengan memperlihatkan data kita itu yang kita 

lakukan. Dengan melalui aplikasi atau sistem digital yang kita 

lakukan semua hal yang kita catat juga terdapat disana. 

Peneliti   : Apakah Bapak sebagai peranan penting dalam usaha ini memiliki 

hak untuk menentukan skala prioritas atas penggunaan dana dari 

Bank Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Sebagai Direktur ataupun pendiri dari bank sampah Galang Panji 

itu saya memiliki hak penuh terhadap penggunaan dana yang 

masuk atau keuntungan  yang kita dapat dari menjual sampah, 

misalnya untuk relawan sebagai timbal balik sudah mau 

membantu, untuk operasional ketika kita membeli kampil atau 

sewa tempat atau bayar air dan listrik termasuk juga untuk 

pengembangan-pengembangan produk kita, jadi memang founder 

atau owner memiliki hak penuh dalam penggunaan keuangannya 

walaupun bentuknya organisasi tetapi founder memiliki 

kewenangan penuh terhadap pengelolaan keuangannya. 

Peneliti   : Apakah terdapat permasalahan atau kesulitan dalam pengelolaan 

keuangan usaha bapak sebelum atau sesudah pandemi ini? 

Narasumber : Permasalahannya memang sama-sama ada masalah, sebelum 

pandemic itu uang yang bisa kita kumpulkan karena nasabah kita 

cukup banyak, tapi pencatatan kita belum cukup bagus karena 

belum menggunakan digitalisasi, dan ketika pandemi kita 

berupaaya memperbaiki dengan memanfaatkan digitalisasi, tapi 

kondisinya adalah nasabahnya yang berkurang sehingga dengan 

keberadaan digitalisasi pendataan kita juga belum bagus sekali 
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karena belum maksimal dimanfaatkan, karena kurang dari 100 

nasabah yang aktif menabung hanya sekitar 20-30 nasabah, 

sehingga operasional dari pemanfaataan dari digitalisasi belum 

maksimal, itu kendala kita. Biar kita mesti harus melakukan 

sosialisasi lebih banyak lagi. 

Peneliti   : Apa yang bapak lakukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pengelolaan keuangan usaha bapak? 

Narasumber : Ya salah satunya memang selain dengan digitalisasi untuk 

transparansi karena disana juga platform kita langsung 

menyediakan pembukuan untuk bagaimana secara akuntansi 

terbaca, selain itu karena memang basic kita belum memahami 

secara detail mengenai akuntansi, yang kedua karena jumlah 

nasabah kita terbatas dan diwaktu kadang kala ketika kita menjual 

sampah kita belum mampus mencatat dengan baik karena jenis 

sampahnya berbeda dari sampah yang kita ambil lakukan proses 

pemilahan sehingga jenis sampahnya berbeda ni kadang kala kita 

terima plastik campur yang kita jual plastik PET, HDPE, HD, PE, 

dan lainnya sehinggakan secara akuntansinya jumlah barang yang 

masuk dan jumlah yang keluar kadang-kadang berbeda karena 

beda jenis beda harga, sehingga untuk menghitung keuntungan itu 

agak lebih susah belum lagi jenis kertas yang lainnya itu biasanya 

kendala kita, tapi kalau yang sudah kita lakukan dengan digitalisasi 

sudah membantu penuh berapa sih volume sampahnya. 

Peneliti   : Bagaimana bapak mengelola keuntungan dari Bank Sampah 

Galang Panji? 

Narasumber : Keuntungan yang kita dapat dari harga selisih harga beli dan harga 

jual itu biasanya kita manfaatkan sepenuhnya untuk operasional, 

jadi operasional itu mulai dari setelah ini ada relawan atau 

memberikan upah kepada relawan terus membeli sarana dan pra-

sarana baik itu kampil, gunting, tali, dan secara rutin perlu kita 

renungkan terus juga untuk keperluan kantor jadi bayar listrik 

bayar air dan sewa kantor itu yang kita gunakan dari 
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keuntungannya dan juga untuk tambahan modal untuk 

pengembangan bank sampah. 

Peneliti   : Bagaimana cara bapak mengetahui jika terjadi peningkatan laba? 

Narasumber : Karena memang sudah terdata jelas ya, biasanya laba itu ketika 

volume sampah yang kita dapat banyak itu kita akan memiliki 

keuntungan karena biaya tenaga kerja kan sama jumlah yang kita 

bayar sama, ketika jumlah sampah yang kita dapat sedikit sehingga 

beban kita jadi lebih banyak karena pengeluaran kita lebih besar 

dibandingkan keuntungan, tapi jika volume sampah yang kita dapat 

lebih banyak maka lebih banyak hasil laba yang kita dapat karena 

big cost mingguan yang kita keluarkan hampir rata-rata sama. Tapi 

sekarang tergantung volume barang yang kita dapat karena apa? 

Sampah seumpamanya seminggu sekali datang. Dan sistem dari 

bank sampah ini menunggu bukan menjemput terkecuali jika ada 

nasabah yang memiliki volume sampah yang banyak sehingga 

tidak mampu membawa sendiri baru akan dilakukan penjemputan 

karena kalau volumenya banyak untuk cost transportasi kita 

mencukupi. Untuk sistem bukanya setiap hari minggu itu dari pagi 

sampai siang, istilahnya beberapa kali kita melakukan koordinasi 

memang nasabah itu baru bisa mengumpulkan sampahnya untuk 

layak dibawa ke bank sampah itu satu minggu sekali, karena kalau 

rumah tangga paling banyak menghasilkan sampah non-organik itu 

paling banyak sekilo dalam sehari, sehingga kalo digabungkan 

mereka bisa memiliki 7-10kg. karena kalau sekilo kesannya 

percuma membawanya karena hal itu kita membukanya seminggu 

sekali karena juga nasabah kita masih belum banyak sekali jadi dari 

100 yang terdata hanya 60 yang memang sering membawa sampah 

ke bank sampah. 

Peneliti   : Bagaimana bapak menentukan harga jual dari sampah plastik? 

Narasumber : Kita yang menentukan sendiri berdasarkan berapa harga jual atau 

harga yang diterima oleh pabrik terhadap kita, misalnya ada pabrik 

yang menerima paling tinggi 3000-4000 nah dari situ kita akan 
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menentukan berapa sih keuntungan yang kita dapat untuk menutupi  

operasional apakah 30% dari harga itu atau 50% keuntungan yang 

kita hindari lalu dari situ kita menentukan misalnya kalau plastik 

yang volumenya banyak kita dapat kita paling mencari 

keuntungannya hanya sekitar 20%, tapi kalau barang-barang yang 

langka atau susah untuk ditemukan atau didapatkan atau jenisnya 

juga bagus biasanya kita mencari untung hampir 50% karena kalau 

barang-barang yang jumlahnya sedikit-sedikit itu untuk kita bisa 

jual perlu waktu yang cukup lama jadi dana pengendapannya kalau 

plastik kan cepet bisa kita jual jadi keuntungan yang kita cari itu 

lebih sedikit. 

Peneliti   : Apakah selama pandemi ini usaha bapak berlangsung secara 

normal atau ada hambatan? 

Narasumber : Di pandemi awal ada hambatan pertama karena memang bank 

sampah buka seminggu sekali, sehingga mau tidak mau masyarakat 

akan berkerumun karena seminggu sekali bukanya sehingga pada 

saat itu di 2020-2021 awal itu kita menutup bank sampahnya. Hal 

ini kita lakukan untuk mengurangi potensi kerumunan, nah di 2021 

pertengahan kita mulai membuka lagi, tapi karena masyarakat 

sudah mulai tidak terbiasa lagi dalam mengumpulkan sampahnya 

kita terkendala dan harus melakukan sosialisasi kembali. Salah satu 

yang kita lakukan untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

meningkatkan harga sampahnya jadi kalau dulu harga plastik 

hanya bisa kita beli Rp1.500,00 untuk plastik campur, sekarang 

mau tidak mau kita angkat harganya lebih tinggi menjadi 

Rp2.000,00 agar kembali meningkatkan gairah masyarakat untuk 

mau mengumpulkan sampahnya, karena biasanya masyarakat 

kalau sudah mengumpulkan dan sampahnya tidak diambil aka nada 

titik jenuhnya mereka tidak lagi mau mengumpulkan, kecuali 

dengan kawalan-kawalan bahwa harga sampahnya lebih tinggi 

terus bisa dengan cara-cara melakukan digitalisai sehingga buku 

tabungannya yang setahun sudah tidak ketemu dimana kalau 
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menggunakan platform hal itu dapat teratasi dan tidak perlu takut 

lagi kehilangan buku tabungan karena sudah ada Hp untuk 

mengakses platform dari bank sampah Galang Panji untuk 

mengetahui berapa jumlah tabungan yang dimiliki atau ingin 

mengetahui jumlah volume sampah yang dimiliki asalkan 

password selalu ingat, makanya saya selalu himbau buat password 

yang mudah untuk diingat. 

Peneliti   : Apakah ada penambahan nasabah selama pandemi? 

Narasumber : Secara garis besar malah berkurang jumlah nasabah kita tetapi 

bersyukurnya kalau dulu nasabah kita hanya lingkup banjar tapi 

ketika setelah pandemic jangkauannya semakin lebih luas jadi 

bahkan beberapa masyarakat diluar desa menabung ditempat 

kamu, jadi ada dari Sambangan dan Sangket menabungnya 

ditempat kami dulum hanya dari intern. Cuma memang volumenya 

atau jumlah orang yang datang jadi lebih sedikit disbanding tahun-

tahun sebelumnya. 

Peneliti   : Apakah ada persyaratan jika ingin bergabung ke nasabah Bank 

Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Secara umunya tidak ada hanya saja mereka yang penting datang 

membawa sampahnya ketempat kamu, nah mungkin sampai disana 

kami akan mendata nama lengkapnya dan alamat tinggalnya, hal 

ini kami lakukan untuk mengetahui berapa sih jumlah nasabah kita, 

tapi yang penting mereka membawa sampah yang memiliki harga 

ekonomi. 

Peneliti   : Bagaimana tingkat kepercayaan nasabah terhadap Bank Sampah 

Galang Panji dalam pertanggungjawaban pengelolaan keuangan 

nasabah? 

Narasumber : Kalau selama ini sih belum ada complain  lagi ya dari nasabah 

terhadap pengelolaan keuangannya, jadi memang mereka 

kapanpun ketika mau menarik uang itu bisa kita berikan, artinya 

kita siap dan tidak ada kendala jika nasabah ingin menarik uangnya 

untuk keperluan seperti hari raya atau lainnya dan selama ini kita 
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selalu memberikan hak-hak nasabah kita ketika mau menarik 

uangnya dan transparansi mengenai harga sampah sudah kita 

sampaikan bahwa harga sampah untuk jenis ini harga segini, berat 

dari sampah yang dibawa segini sehingga mereka selama ini belum 

ada complain terhadap pengelolaan keuangan kita. Begitu juga 

dengan internal kami karena memang sistemnya terbuka berapa 

keuntungan yang kita dapat, uangnya kita gunakan untuk apa saja 

kita bisa jelaskan secara lisan kepada teman-teman sehingga tidak 

ada complain baik secara internal maupun eksternal. 

Peneliti   : Menurut bapak apakah setiap bank sampah memiliki perbedaan 

dalam sistem pengelolaan dan sistem pelaksanaannya? Jika ada, 

untuk Bank Sampah Galang Panji apakah memiliki perbedaan dari 

sistem pengelolaan dan pelaksanaannya dari bank sampah lain?  

Narasumber : Secara konsep hampir semua bank sampah sama, tetapi secara 

sistemnya memang bank-bank sampah memiliki kebijakan sendiri, 

misalnya mulai dari harga belinya kepada nasabah itu berbeda dan 

tergantung kepada kemampuan mencari untung dari si pemilik 

bank sampah, yang kedua sistem bukanya ada yang bukanya 

seminggu sekali ada yang dua minggu sekali, yang ketiga sistem 

pencatatan jadi masih ada beberapa bank sampah yang memilih 

untuk menggunakan cara manual misalnya dengan menggunakan 

buku tabungan dengan catatan kas, jadi memang ada yang 

digitalisasi ada yang manual dan untuk Bank Sampah Galang Panji 

sendiri sudah murni menggunakan sistem digitalisasi terus yang 

kedua tempat pengiriman barang jadi memang tidak bank sampah 

mengirimkan sampahnya ditempat yang sama, jadi Galang Panji 

sendiri bekerja sama dengan Rumah Plastik sebagai tempat 

penyaluran sampah kami dan bank sampah lain ada yang bekerja 

sama dengan bank sampah induk milik Dinas Lingkungan Hidup 

jadi secara konsep hampir sama tapi setiap bank sampah memiliki 

perbedaaan mulai dari cara pengambilan ada yang menjemput ada 
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yang menunggu, jadwal bukanya, sistem pencatatannya, dan proses 

pengirimnya.  

Peneliti   : Bagaimana Bank Sampah Galang Panji memperoleh sumber dana 

untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha untuk 

kedepannya? 

Narasumber : Kalau secara umum bank sampah hanya mengandalkan dana 

operasional, dana operasional yang dimaksud disini adalah 

memanfaatkan keuntungan dari laba yang kita dapat walaupun 

sering kali memang beberapa founder kita juga menjadi 

narasumber untuk memberikan edukasi-edukasi ditempat lain itu 

menjadi sumber pemasukan dari bank sampah sehingga itu menjadi 

sumber penambahan modal dari pengelolaan bank sampah 

termasuk juga sumber keuntungan kita dari nasabah yang secara 

ekonomis sudah mapan itu mereka tidak mengambil uangnya tapi 

disumbangkan untuk operasional bank sampah. 

Peneliti   : Apakah ada rapat evaluasi dalam kepengurusan dan 

pemngelolaan yang dilakukan bank sampah Galang Panji? 

Narasumber : Secara real seharusnya memang kita harus melakukan 

penyampaian berapa sih hasil keuntungan kita selama setahun dan 

berapa volume sampah yang kita dapat. Biasanya founder akan 

menjelaskan apa saja yang akan kita lakukan dari keuntungan yang 

kita dapat. 

Peneliti   : Apakah ada partisipasi yang diberikan masyarakat terhadap 

pengelolaan keuangan dari bank sampah Galang Panji? 

Narasumber : Kalau partisipasi masih terjadi karena memang mereka beberapa 

dari nasabah kita mengambil uangnya bahwa mereka paham betul 

bahwa menjalankan sosial sehingga uang-uang yang ditabungkan 

tidak diambil dan dibiarkan saja berada dikas bank sampah, 

sehingga bank sampah dapat menggunakan uang itu untuk biaya 

operasional. 
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Narasumber : Gede Ganesha Selaku Pendiri Bank Sampah Galang Panji 

Hari/Tanggal : Minggu 21 Mei 2023 

Peneliti : Menurut bapak apakah sudah ada manfaat yang dirasakan nasabah 

ketika menggunakan sistem digital ini? 

Narasumber : Ketika menggunakan sistem digital yang didapatkan nasabah itu 

yang pertama itu bagi yang sudah terbiasa menggunakan 

smartphone itu merasa dimudahkan karena mereka bisa melihat 

data secara jelas dan terperinci di web ini, karena kalau dulu dibuku 

tabungan kan tidak tercantum berapa volume sampahnya  karena 

dibuku tabungan hanya mencatat tanggal dan juga berapa banyak 

sampahnya nah dengan adanya sistem digital ini mereka bisa 

melihat secara detail apa-apa saja yang mereka tabungkan 

sampahnya, jadi informasinya bisa lebih banyak itu manfaat 

pertama. Kedua mereka tidak lagi membawa buku tabungan, 

kadang kendalanya mereka sering sekali menaruh buku tabungan 

dimana nah kalau datanya ada di Hp kan mereka lebih mudah. 

Selain itu mereka juga bisa memanfaatkan untuk bayar air Cuma 

memang belum dimanfaatkan. 

Peneliti : Apakah operasional saat ini sudah berjalan secara normal? 

Narasumber : Sementara ini memang karena kita nambah cost (biaya) untuk 

sewa tempat sehingga belum normal sekali yaa apalagi volume 

sampah kita belum mencapai diatas 1 ton jadi masih paling banyak 

itu 1 ton belum melebihi dari itu untuk saat ini. Bahkan kadang 

kalau lagi ada agenda di desa itu volumenya bisa lebih sedikit 

volume sampah yang kita terima, tetapi sudah hampir mencapai 

normal. Dulu biaya tempatkan tidak ada karena kita meminjam 

tempat dibalai banjar sekarang karena kita ada sewa tempat jadi 

costnya bertambah sedangkan volumenya masih tetap segitu-segitu 

saja. 

Peneliti : Untuk cost yang bapak sebutkan ini apa saja ya? 
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Narasumber : Kalau costnya itu biasanya untuk beli kampil dan tali serta juga 

untuk sewa tempat itu saja. 

Peneliti : Bagaimana bapak memastikan sistem digital ini melingkupi 

seluruh operasionalnya ? 

Narasumber : Sebenarnya yang bis akita lihat kita sudah benar-benar pantau 

berapa volume dan berapa uang yang kita miliki sehingga ketika 

ada operasional kita bisa menghitung berapa yang harus 

dikeluarkan. Kalau dulu itu pencatatannyakan masih manual 

kadang terlupakan untuk dicatat terutama untuk masalah belanja-

belanja, kalau sekarangkan kirim sampah dan terima sampah sudah 

terlihat datanya cukup jelas sehingga kitab isa memantau berapa 

sih uang yang kita punya sehingga operasional bisa kita control, 

misalnya sekarang kalau operasional sedikit dan relawan yang kita 

pekerjakan cukup banyak, karena udah kita lihat keperluan untuk 

belanja-belanja lain yang diluar operasional itu seperti gunting dan 

lain-lain itu kita lihat terlebih dahulu keuangan yang ada. Kalau 

dulukan pendataan keuangan ada dibuku besar terus tidak terdata 

dengan baik sehingga kadang kita banyak belanjanya lupa 

menyetel uangnya terus volume sampah yang kita punya karena 

dulu pencatatan manual kita tidak punya rekapan, selama sebulan 

berapa sih yang real volume sampahnya sehingga kita jual tidak 

masuk keuntungannya. 

Peneliti : Menurut bapak apakah ada efek dalam penurunan nasabah yang 

dialami oleh Bank Sampah Galang Panji?  

Narasumber : Ohhh kalau untuk efek sih gara-gara corona ini memang ada 

efeknya terutama memang kita sempat menutup bank sampah, kan 

bank sampah itu bukanya seminggu sekali terus kita takutnya 

terjadi kerumunan kan itu dilarang sehingga kita terpaksa menutup 

bank sampahnya karena pada saat itu kita belum bisa mengambil 

kerumah-rumah. Sehingga efeknya itu banyak nasabah yang 

sedikit kecewa sehingga yang terbiasa mengumpulkan sampah 
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menjadi berkurang. Kedua digitalisasi, diawal-awal banyak yang 

memang masih ragu-ragu karena tidak yakin dengan sistem digital, 

terutama nasabah yang usianya sudah lanjut usia, kalau tidak ada 

keterangan buku tabungan mereka tidak merasa menabung. 

Walaupun sekarang sudah semakin bertambah lagi nasabah yang 

dulu, pada saat 2019 sudah 2 tahun lebih kita menggunakan sistem 

digital sudah kembali lagi bertambah nasabahnya, bahkan sekarang 

anak-anak mud aitu banyak yang mewakili orang tuanya untuk 

menabung sampah. 

Peneliti : Berarti sudah ada perkembangan nasabah untuk saat ini ya pak? 

Narasumber : Kalau mencapai peningkatan, dulu kan nasabah kita sampe 100 

orang sekarangkan di 2021 kita baru buka resmi kembali hanya 60 

nasabah dan sekarang di 2022 sudah bertambah sampai 80an. Dari 

2020 sampai 2021 kita membuat galang panji elementum sekarang 

sudah semakin bertambah.  

Peneliti : Sebelumnya bapak pernah bilang kalau pada saat menggunakan 

sistem digital, bank sampah galang panji mengalami perluasan 

nasabah hingga ke sambangan dan sangket, nah jika tempatnya 

jauh itu bapak mengambil sampahnya langsung atau sama seperti 

biasanya hanya menunggu saja? 

Narasumber : Jadi kalau diluar desa sempat kita ngambil kayak dari Kopi Nau 

terus ada juga dari warung-warung besar, tetapi jika perorangan 

rata-rata mereka yang membawa sampahnya kesini, yang 

perorangan membawa sampahnya kesini tetapi kalau kayak Kopi 

NAU dan café lainnya baru kita ambil langsung. 

Peneliti : Apakah dalam penggunaan sistem digital ini terdapat dampak 

terhadap nasabah, berupa itu dampaik baik dan dampak buruk? 

Narasumber : Untuk dampak buruknya memang terutama nasabah senior yang 

akhirnya karena tidak terbiasa melihat Hp jadi berkurang 

semangatnya untuk menabung, terutama ketika dia menjual 
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sampahnya biasanya uangnya langsung ditarik. Dan dampak 

baiknya bagi nasabah itu anak-anak mud aitu lebih aktif membawa 

sampahnya, apalagi buat nasabah yang sering kehilangan buku 

tabungan. Yang kedua mereka bisa melihat lebih detail sampah-

sampah mereka secara real, yang ketiga ketika mereka menitip 

kepada anaknya untuk menjual sampah untuk ditabungkan, 

biasanya Hp dibawa oleh orang tuanya jadi ketika anaknya menjual 

sampahnya orang tua bisa melihat secara langsung bahwa bener 

sampah yang dibawa itu sudah dijual dan uang sampahnya sudah 

masuk kedalam saldo dari nasabah. Apalagi ketika nasabah ingin 

menarik uang, nasabah tidak perlu untuk ketempat bank sampah 

galang panji nasabah cukup datang kewarung yang sudah 

bekerjasama dengan bank sampah galang panji untuk melakukan 

penarikan. 

Peneliti : Bagaimana pencatatan transaksi ebelum menggunakan sistem 

digital? 

Narasumber : Dulu catatan transaksinya dilakukan secara manual yang dicatat 

dalam buku besar, jadi kita dulu menggunakan buku besar kita 

mencatat hari ini siapa yang menabung terus kalau penjualan itu 

berapa sampah yang sudah terjual, bahkan kadang kalau yang 

terjual tidak kita catat karena sudah dikirim lewat wa kadang kita 

lupa untuk mencatat. 

Peneliti : Berarti tidak ada pencatatan jumlah kasa berapa, laba rugi berapa, 

biaya operasional berapa itu tidak ada saat itu ya? 

Narasumber : Tidak ada dan kami hanya mencatat transaksi nasabah saja 

Peneliti : Bagaimana penggunaan website ini didalam pengelolaan bank 

sampah? 

Narasumber : Jadi website ini digunakan untuk membantu transaksi kedua juga 

pencatatan keuangannya jadi websitenya memang bukan untuk 

website istilahnya kita mempromosikan keberadaan bank sampah 
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tetapi lebih ke website untuk pencatatan keuangan dan transaksi 

keuangan termasuk untuk bank sampah dan juga untuk nasabah, 

jadi websitenya berfokus pada hal tersebut.  

Peneliti : Selama penggunaan sistem digital ini apakah bank sampah sudah 

melakukan beberapa hal untuk menggait nasabah lagi 

Narasumber : Yang kami lakukan hanya promo-promo saja, kita menggunakan 

sistem digital ini ketika masa mau covid ya sehingga promo yang 

dilakukan belum banyak, tetapi beberapa proker sudah kita 

jalankan misalnya Kerjasama dengan BUMDes sehingga nasabah 

bank sampah itu kalau saldo yang dimiliki digunakan untuk 

membayar air bisa digunakan sehingga harapannya semakin 

banyak meningkatkan, jadi programnya memang setelah kita 

menerapkan sistem digital kita sepakat bekerjasama dengan 

BUMDes untuk menarik minat masyarakat selain juga promo-

promo sederhana dimedia sosial itu berupa Instagram dan 

facebook. Kemudian kita juga bekerja sama dengan bank BPD 

untuk transaksi keuangan bahwa untuk meyakinkan nasabah 

bahwa uangnya ada dimana tersimpan dengan baik, sehingga selain 

juga bisa untuk membayar air kita juga digunakan untuk membayar 

listrik dan juga membeli pulsa itu bisa digunakan dalam aplikasi 

yang ada. Cuma memang tahun Ini baru mulai bekerjasama 

sekarang bank sampah dijadikan agen maylakunya BPD. 
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Narasumber : Gede Ganesha selaku pendiri Bank Sampah Galang Panji 

Hari/Tanggal : Minggu, 25 Juni 2023 

Peneliti : Apa yang mendasari bapak untuk melakukan sistem digitalisasi? 

Narasumber : Pertama kenapa kita bank sampah galang panji menggunakan 

sistem digital karena memang sekarang ini mau tidak mau kita 

harus bermigrasi atau berpindah ya kedigitalisasi agar tidak kalah 

dnegan teknologi, karena sekarang perkembangan teknologi cukup 

cepat ya. Yang kedua bahwa ada kondisi dengan memanfaatkan 

manual kondisinya kita memungkinkan menghasilkan sampah 

kembali, misalnya kalau kita menggunakan buku tabungan manual 

jika sudah selesai menabung atau sudah penuh buku tabungannya 

itu akan menjadi sampah kembali sehingga kita tidak mampu 

menjalani misi dari bank sampah. Misi bank sampah galang panji 

sendirikan mengurangi sampah itulah salah satu faktor kita juga 

bermigrasi dari manual ke digital. Yang ketiga dengan pencatatan 

digital kita mampu mengefisienkan waktu, yang keempat data-data 

kita lebih tertata rapi bahkan kitab isa melakukan pengecekan 

dalam setahun kalau dulu kan kita kadang-kadang bingung 

melakukan pencatatan jadi begitu kenapa kita berubah dari manual 

ke sistem digital. 

Peneliti : Apakah pada saat menggunakan sistem pencatatan manual ada 

komplain terkait transparansi dan sistem pencatatannya?  

Narasumber : Ada keluhan dari nasabah ketika buku tabungan yang dimiliki 

bentuknya kecil, nah sering sekali hilang karena mungkin nilai 

tabungannya kecil sehingga nasabah komplain kekita kalau mereka 

lupa dimana menaruh buku tabungannya sering sekali ada kasus 

ini, karena memang mereka buku tabungannya itu ada nabung 

sebulan sekali kadang paling cepat itu ada dua minggu sekali 

menabung sehingga buku tabungannya terkadang tidak tersimpan 

dengan baik, sehingga mau tidak mau mereka gimana caranya agar 
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buku tabungan itu terus ada sehingga salah satu caranya kita 

menggunakan teknologi digital berbasis website ini. Terus yang 

kedua tentang transparansi dulu ketika menggunakan sistem 

manual kadang-kadang yang membawa tabungan nasabah itu 

anaknya bukan dari orang yang bersangkutan, dulu juga pernah ada 

ibu-ibu yang komplain kalau tabungan yang dia miliki tertarik 

nominalnya, menurut ibu itu kalau dari pihak kita melakukan 

kesalahan dalam mencatat, tetapi setelah berdiskusi dan berdebat 

cukup panjang ternyata tabungan ibu ini ditarik oleh anaknya 

sendiri, sehingga itu menjadi faktor kenapa kita beralih kedigital 

agar kejadian seperti ini tidak terulang kembali. Karena digital kan 

walaupun anaknya datang kita catat orang tua bisa langsung 

mengecek di website kalau tabungannya yang masuk berapa dan 

berapa volume sampah yang diterima.  

Peneliti : Sistem digital apa yang bapak gunakan saat ini dan sudah berapa 

lama bapak menggunakan sistem digitalisasinya? 

Narasumber : Kita memulai sistem digital ini sejak tahun 2019 awal, duliu kita 

partner dengan pihak ketiga namanya itu plastik bank itu kita 

gunakan, jadi pada 2019 awal kita bermigrasi dari sistem manual 

kesistem digital nah kendalanya karena aplikasi ini kita peroleh 

dari pihak ketiga sehingga kadang-kadang ketika ada permasalahan 

kita susah, jadi ketika ada perubahan ini, ada perbaikan data itu kira 

kutang fleksibel. Nah ditahun 2020 akhir akhirnya kita mulai 

beralih memanfaatkan platform yang memang kita bisa 

maksimalkan dan kita kontrol sendiri, untuk platform ini memang 

masih dibantu oleh teman tetapi karena orangnya lokal dekat 

dengan kita dan platform ini juga sudah digunakan oleh BUMDes 

Panji sehingga kitab isa memulai menggunakan platform sendiri 

yang dibuat khusus untuk kita, memang platformnya tidak berupa 

aplikasi tetapi berupa web. Kenapa kita menggunakan web? karena 

memang kondisi dari jaringan internet dipanji tidak begitu bagus, 

ada kondisi-kondisi blankspot diarea panji, yang kedua handphone 
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yang dimiliki nasabah terkadang bukan handphone android dengan 

kualitas terbaik sehingga kalau disuruh mendownload aplikasikan 

mau tidak mau mereka download dan pemanfaatan datanya jadi 

besar itu bisa jadi kendala kalau handphonenya biasa dengan 

kapasistas memori yang tidak besar mau tidak mau nanti mereka  

harus menghapus beberapa data untuk mendownload aplikasi dari 

kami, sehingga kalau website tidak perlu download aplikasi cukup 

dengan adanya sinyal internet sudah bisa mengecek berapa 

tabungan yang dimiliki. 

Peneliti : Berapa biaya yang bapak keluarkan untuk membuat website 

tersebut dan berapa biaya perawatan webnya yang bapak gunakan? 

karena setahu saya itu web harus dirawat setiap bulannya? 

Narasumber : Sementara ini memang kita jika jujur-jujuran kita masih webnya 

ini CSR sama sipemilik program, tapi memang kita ini diarahkan 

untuk biaya perawatannya itu hanya pemilihan domain jadi pada 

saat pertama kali menggunakan kita dikenakan sekitar 100-200 

ribu. Jadi perbulannya juga kita dikenakan untuk biaya perawatan, 

jasa keamanan sekitar 50-100ribu perbulannya, tapi memang saat 

ini belum kita bayarkan si pihak berpikir untuk menganggap ini 

CSR itu diluarlah nanti anggap tapi secara real itu kenanya 100ribu. 

Peneliti : Sistem digital yang bapak gunakan saat ini berkaitan dengan 

tabungan, nasabah atau sampai segala hal terkait seperti pencatatan 

kas, pencatatan laba rugi atau bagaimana didalam sistemnya itu. 

Narasumber : Didalam sistemnya itu sudah mencakup semua, jadi tidak hanya 

buku tabungan, jadi ada dua sistem yang kita gunakan dalam satu 

platform, yakni ada sistem untuk nasabah sendiri hanya bisa 

melihat berapa sih jumlah volume sampahnya, apa saja jenis 

sampahnya dan berapa jumlah tabungan yang dimilikinya sama 

bisa dimanfaatkan untuk transaksi misalnya untuk tukar uang atau 

transfer uang sesama nasabah, bisa juga digunakan untuk 

berbelanja misalkan jika ada warung yang dimiliki nasabah kita 
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jadi jika nasabah lain mau berbelanja diwarung tersebut bisa 

langsung menggunakan sistem ini dengan cara mentransfer dana 

yang dimiliki disistem kerekening dari pemilik warung, tapi 

memang beberapa belum kita buka sistemnya. Sistem kedua untuk 

kita sendiri di Bank Sampah Galang Panji jadi sistem tersebut 

berisi tentang berapa jumlah nasabah kita, volume sampah yang 

kita miliki termasuk sistem keakuntansian ini sudah tersedia di 

website tersebut. Kalau dulu diplastik bank karena bukan kita yang 

buat kita hanya menggunakan aplikasi saja jadi pada saat itu hanya 

untuk pencatatan saja 

Peneliti : Tadi bapak bilang kalau sudah bekerjasama dengan beberapa 

warung sesama nasabah, Apakah hal ini sudah terealisasi atau 

masih rencana saja? 

Narasumber : Kita sudah bekerja sama dengan warung sekitar Desa Panji dan 

BUMDes tapi belum termanfaatkan dengan maksimal, ini sudah 

bisa dilakukan oleh nasabah cuma masih banyak nasabah yang 

belum memanfaatkannya, misalnya untuk bayar air atau membeli 

sembako. 

Peneliti : Apakah segala bentuk pencatatan keuangan itu benar-benar sudah 

tidak memakai sistem manual lagi? 

Narasumber : Kalau kita di bank samapah Galang Panji benar-benar sudah tidak 

memakai sistem manual kita mempercayakan dengan sistem digital  

Peneliti : Apa alasan masyarakat sekarang sudah malas dalam menabung 

sampah, padahal dulu ada 100 nasabah tapi kenapa sekarang yang 

aktif hanya 60 orang saja, padahal sitausi pandemi sudah mulai 

mereda dan kerumunan dalam jumlah tertentu sudah 

diperbolehkan, menurut bapak sendiri apa alasannya! 

Narasumber : Ada beberapa kondisi ya yang pertama adanya perubahan regulasi 

yang dilakukan oleh pemerintah, dulu jenis plastik itu diambil oleh 

pemerintah dengan harga dikita yang diberikan cukup tinggi, 
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namanya upah pungut jadi 1kg plastik itu dibayar Rp1.500 , nah 

kita mensosialkan hal ini kemasyarakat dengan harga segitu artinya 

kita hargai plastik dengan harga Rp2.000 dan 18 program itu 

dihilangkan oleh pemerintah sehingga berdampak kepada 

masyarakat. Masyarakat menganggap mereka sudah 

mengumpulksn sampah terus nyetor sampahnya tidak diambil ada 

kesan masyarakat istilahnya merasa emosi tidak lagi percaya 

bahwa bank sampah ini akan berjalan dengan baik. Yang kedua 

memang ada banyak sekali nasabah yang menabung ketika ada 

program-program tertentu, misalnya dari kita jika mau dekat-dekat 

hari raya Galungan memang programnya tukar sampah dengan 

sembako ternyata setelah kita teliti lagi mereka ini hanya 

menabung 6 bulan sekali untuk mendapatkan sembako, ketiga ada 

juga nasabah-nasabah yang memang ketika dia ada kegiatan agama 

atau upcara yadnya dirumahnya punya sampah banyak baru 

mereka bawa sampah ke bank sampah. Yang keempat dulu kita 

juga mengambil sampah sampai kerumah-rumah, ternyata dari 

hasil proses yang kita lakukan itu mengalami kerugian karena 

banyak sekali sampah nasabah yang kita ambil ke rumahnya itu 

volumenya tidak cukup untuk menutupi biaya operasional, bahkan 

sampahnya masih disimpah di bak sampahnya dan tidak dipilah 

sehinggakan biaya yang kita ambil kita gunakan untuk memilah 

sampah ini lagi sendiri, sehingga tidak efektif bagi kita. Berkat hal 

itu perlahan kita mengurangi pengambilan sampah kerumah-rumah 

kecuali yang warung-warungnya memiliki potensi sampah plastik 

yang cukup besar itu kendalanya. 

Peneliti : Pada wawancara pertama bapak bilang untuk meningkatkan kas 

dan biaya operasional bank sampah sendiri melakukan program 

sebagai bahan kerajinan, bahan kerajinan yang bapak lakukan itu 

seperti apa saja? 

Narasumber : Untuk bahan kerajinan ini kita kerjasamakan ya, jadi beberapa 

kita buat seperti miniature vespa terus juga sekarang ini kita 
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membuat produk seperti kerajinan meja, gantungan kunci, dan 

asbak itu kita dibantu oleh tim lain dengan memanfaatkan sampah-

sampah yang kita hasilkan. 

Peneliti : Apakah pendapatan yang dihasilkan dari kerajinan tersebut nanti 

langsung masuk kedalam biaya operasional? 

Narasumber : Iyaaa langsung masuk kekas bank sampah artinya kita mengirim 

sampah-sampah kita berupa tutup botol yang nanti dimanfaatkan, 

kita kasik kepada orang-orang yang membuat kerajinan tersebut. 

Dari hal itu nanti kita akan berikan upah kepada orang-orang yang 

sudah membuat kerajinannya, nah dari hasil penjualan tersebut kita 

masukkan kembali ke kas bank sampah itu sederhananya 

Peneliti : Apakah bank sampah memiliki aktiva lancer seperti kas, piutang 

dan persediaan awal ditahun 2021? 

Narasumber : Kas kita punya, piutang kita punya karena piutangnya beruapa 

uang nasabah 

Peneliti : Apakah ada kerugian yang dialami bank sampah Galang Panji 

pada tahun 2021? 

Narasumber : Kalau kerugian sih ada karena memang pada saat itu sampahnya 

kita tidak bisa jual dan juga kita terbatas, lalu saat itu juga nasabah 

banyak yang mengambil uangnya sehinggakan karena kita harus 

mengeluarkan biaya sendiri untuk mentalangi pembayaran karena 

sampahnya pada saat itu belum bis akita jual. 
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Narasumber : Gede Ganesha Selaku Pendiri Bank Sampah Galang Panji 

Hari/Tanggal : Minggu 10 September 2023 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah sudah terintegrasi? 

Narasumber : Untuk terintegrasi ini menurut saya sudah cukup terintergasi ya 

hal ini ditandai dengan website ini mempermudah relawan dalam 

bekerja. 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah dapat diandalkan? 

Narasumber : Menurut saya selaku pendiri dari bank sampah, website ini sangat 

bisa diandalkan karena lebih baik dari sistem manual sebelumnya 

ya, pencatatan data melalui website ini juga sangat rapi, jika ingin 

mencari data dapat secara cepat kita cari, mengetahui jumlah 

sampah yang dimiliki, serta dapat meminimalisir penggunaan 

sampah kertas. Jika ingin menambahkan suatu fitur, cukup 

menghubungi penyedia website untuk menambahkan fitur tersebut. 

Peneliti : Apakah sistem yang digunakan oleh bank sampah Galang Panji 

ini fleksibel? 

Narasumber : Sistem yang digunakan oleh bank sampah galang panji cukup 

fleksibel, website bisa di akses dimana saja, dengan internet yang 

memadai. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan oleh website ini memiliki 

ketepatan waktu? 

Narasumber : Sistem transaksi dari websitenya sudah memiliki ketepatan waktu, 

ketika kita menghasilkan dan mencatat informasi tersebut 

diwebsite, maka informasi tersebut pada saat itu juga akan 

terpampang dalam website. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki informasi yang lengkap? 
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Narasumber : Karena fokus pada pemanfaatan transaksi, websitenya tidak 

memiliki informasi yang begitu lengkap, tetapi untuk transaksi 

keuangan yang kami butuhkan informasinya sudah lengkap. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan website ini relevan? 

Narasumber : Berkaitan dengan transaksi keuangan dirasa website kami cukup 

relevan ya. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji dapat menjaga keamanan 

data yang dimiliki? 

Narasumber : Untuk menjaga keamanan data ini kami dapat menjaganya karena 

tidak sembarang orang dapat mengaksesnya dan juga tidak 

sembarang orang dapat mengetahui username dan password dari 

setiap nasabah. 

Peneliti : Apakah relawan Bank Sampah Galang Panji memiliki daya 

tanggap yang cepat? 

Narasumber : Daya tanggap saya cukup cepat ya karena saya sudah cukup 

berpengalaman dalam bidang ini, relawan galang panji juga 

menurut saya memiliki daya tanggap yang cepat, karena relawan 

galang panji anak-anak muda semua selain itu relawan kami sudah 

melakukan sosialisasi dan pelatihan sebelumnya, pengalaman 

dalam hal ini juga sudah cukup banyak dilewati relawan bank 

sampah. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji memiliki jaminan jika terjadi 

suatu permasalahan? 

Narasumber : Jika ada masalah Bank Sampah Galang Panji, menjaga komitmen 

dari nasabah dengan memberikan jaminan untuk mendapat hak 

tabungan sampahnya. Namun kesalahan ini akan diselidiki terlebih 

dahulu agar tau kesalahannya dibagian mana. Kami juga 

memberikan jaminan terhadap pelayanan yang baik dan ramah 

kepada nasabah kami. 
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Peneliti : Apakah website ini dapat dengan mudah digunakan untuk 

manajemen dan nasabah? 

Narasumber : Untuk website dapat digunakan dengan mudah baik oleh nasabah 

dan manajemen ya karena memang dibuat untuk mempermudah 

kita selama melakukan proses transaksi keuangan. 

Peneliti : Apakah website ini dapat digunakan sebagai pendukung untuk 

keputusan manajerial? 

Narasumber : Ya dapat digunakan untuk mendukung keputusan manajerial, 

karena informasi yang ada disana menentukan suatu keputusan, 

misalnya ingin menjual sampah, saya cek melalui website dulu 

berapa volume sampah yang ada digudang jika sudah memumpuni 

untuk dijual maka keputusan dijual akan dibuat. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu puas dengan sistem dari website, informasi 

yang dihasilkan website, dan pelayanan dari Bank Sampah Galang 

Panji? 

Narasumber : Untuk kepuasaan terhadap sistem, informasi dan pelayanan saya 

sih sangat puas ya, karena sangat membantu dalam pelaksanaan 

transaksi di Bank Sampah Galang Panji. Informasi yang diberikan 

juga saya puas, layanan yang ada juga saya puas, bahkan kepada 

penyedia website saya puas karena penyedia website sangat cepat 

melayani saya ketika terjadi suatu masalah dalam websitenya. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 

nasabah maupun relawan? 

Narasumber : Untuk dampak tentu ada ya seperti pekerjaan kita menjadi lebih 

cepat berkat website, membantu mencari informasi yang 

dibutuhkan dengan cepat, menghindari kesalahan yang kita 

lakukan juga memberikan pengalaman baru tentunya. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 

Bank Sampah Galang Panji? 
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Narasumber : Website ini memiliki dampak positif bagi Bank Sampah Galang 

Panji seperti menentukan keputusan yang akan diambil dari data 

yang ada di website, seluruh transaksi menjadi lebih rapi, kecepatan 

pelayanan juga meningkat. 
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Narasumber : Putu Agus Hermawan Selaku Relawan Bank Sampah Galang 

Panji 

Hari/Tanggal : Minggu 10 September 2023 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah sudah terintegrasi? 

Narasumber : Ya cukup ya bagi saya, website yang digunakan bank sampah 

sudah terintegrasi bagi saya. 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah dapat diandalkan? 

Narasumber : Tentu website ini sangat dapat diandalkan, pencatatan yang rapi, 

pekerjaan yang efisien, juga tidak perlu ribet mencatat dalam 

sebuah buku lagi. 

Peneliti : Apakah sistem yang digunakan oleh bank sampah Galang Panji 

ini fleksibel? 

Narasumber : Ya sangat fleksibel karena lebih mudah dari yang sebelumnya, 

kalau sebelumnya kita mau cek informasi harus buka buku dulu 

cari dihalaman berapa informasi yang kita butuh, sekarang cuma 

masuk kedalam website terus cari dipencarian informasi apa yang 

dibutuh, udah keluar nanti. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan oleh website ini memiliki 

ketepatan waktu? 

Narasumber : Untuk ketepatan waktu tepat karena ketika kita mencatat transaksi 

data itu langsung masuk kedalam website tidak menunggu waktu 

lama ga ada delaynya, ya kecuali ada masalah jaringan aja baru ada 

delay 

Peneliti : Apakah website ini memiliki informasi yang lengkap? 

Narasumber : Untuk itu kalau menurut saya ini sudah lengkap, ya inilah 

keuntungannya tidak ribet menggunakan terus kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan bank sampah lengkap dan dapat mudah 

ditemukan. 



161 
 

 
 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan website ini relevan? 

Narasumber : Relevan ya, informasi dari website yang digunakan bank sampah 

ini selaras dengan apa yang kita butuhkan sebagai relawan seperti 

berapa jumlah tabungan nasabah, apa saja sampah yang ditabung, 

dan berapa jumlah sampah yang kita miliki. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji dapat menjaga keamanan 

data yang dimiliki? 

Narasumber : Kami dari pihak bank sampah ya tentu dapat menjaga keamanan 

data karena jika kami tidak bisa menjaga hal tersebut maka dapat 

mencoret nama baik kami. 

Peneliti : Apakah relawan Bank Sampah Galang Panji memiliki daya 

tanggap yang cepat? 

Narasumber : Untuk daya tanggap cepat ya karena kita relawan masih muda jadi 

kita harus punya daya tanggap yang cepat, selain itu karena kita 

sudah belajar di bank sampah galang panji kita juga sudah terbiasa 

dengan kendala-kendala yang ada dalam wilayah sini. Seperti 

menerima keluhan dari nasabah jika ada, memberikan informasi 

jika nasabah perlu, membantu nasabah, dll. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji memiliki jaminan jika terjadi 

suatu permasalahan? 

Narasumber : Kalau terjadi suatu kesalahan pasti akan kita beri jaminan tapi 

dipastikan dulu apakah benar salahnya dikita atau dari pihak 

nasabah yang salah, kalau memang kita yang salah maka kita akan 

memberikan jaminan untuk menjaga nama baik bank sampah 

galang panji. Jaminan yang lain kita juga berikan kayak jaminan 

pelayanan dan keamanan data nasabah. 

Peneliti : Apakah website ini dapat dengan mudah digunakan untuk 

manajemen dan nasabah? 
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Narasumber : Menurut saya mudah sekali digunakan ya dan mempermudah kita 

relawan dengan adanya website ini. 

Peneliti : Apakah website ini dapat digunakan sebagai pendukung untuk 

keputusan manajerial? 

Narasumber : Ya dapat mendukung karena datanya real, jadi dengan data real 

ini kita dapat melakukan dan menentukan keputusan dengan tepat 

Peneliti : Apakah bapak/ibu puas dengan sistem dari website, informasi 

yang dihasilkan website, dan pelayanan dari Bank Sampah Galang 

Panji? 

Narasumber : Ya selaku relawan saya puas terhadap sistem website yang 

digunakan bank sampah saat ini, untuk informasi juga saya sangat 

puas apalagi informasinya mudah dicari dan sangat kita butuhkan. 

Untuk pelayanan sih puas ya karena kita sudah real dari pencatatan 

dan penimbangan jadi saya kira saya sebagai relawan dan juga 

nasabah ini puas dan tidak ada komplain apa-apa. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 

nasabah maupun relawan? 

Narasumber : Kalau berdampak ya sudah pasti ada ya seperti lebih mudah untuk 

melakukan pencatatan dan kegiatan ya, dapat mengecek jumlah 

tabungan dimana saja, mempermudah dalam mencari suatu 

informasi, mempermudah mengambil suatu keputusan juga. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 

Bank Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Ya sangat berdampak positif sekali bagi bank sampah terutama 

dibidang pencatatan semakin efisien semakin cepat dan semakin 

tanggap. Apa isitilahnya itu kalau kita semakin cepat bekerja 

semakin efektif kerjanya ya berdampak positif sekali untuk 

dampak negatifnya sih ga ada ya tapi saya harapkan kedepannya 

semua nasabah bisa memiliki hp ya agar kedepannya kita benar-
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benar tidak menggunakan kertas kembali agar sesuai dengan visi 

dan misi bank sampah. 
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Narasumber : Gusti Vica Tunastini Selaku Relawan Bank Sampah Galang 

Panji 

Hari/Tanggal : Minggu 10 September 2023 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah sudah terintegrasi? 

Narasumber : Untuk sejauh ini cukup terintergasi ya menurut saya walaupun 

masih ada beberapa fitur yang belum dipergunakan dengan baik 

sampai saat ini karena kurangnya pemahaman kami, namun 

alangkah baiknya jika fitur ini dapat segera dimanfaatkan. 

Peneliti : Apakah website yang digunakan bank sampah dapat diandalkan? 

Narasumber : Sejauh ini sangat diandalkan ya, saya puas dengan adanya website 

ini karena bagi saya lebih enak menggunakan website ini 

dibandingkan menggunakan sistem manual. 

Peneliti : Apakah sistem yang digunakan oleh bank sampah Galang Panji 

ini fleksibel? 

Narasumber : Ya termasuk fleksibel, selain dapat ngeliat jumlah tabungan di 

website aku juga bisa melakukan pembayaran PAM desa melalui 

website. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan oleh website ini memiliki 

ketepatan waktu? 

Narasumber : Ketepatan waktu iyaa, karena saat diinput udah langsung masuk 

datanya kedalam website. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki informasi yang lengkap? 

Narasumber : Ya menurut saya informasi yang kami butuhkan ini sudah lengkap 

ada di website. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan website ini relevan? 

Narasumber : Relevan dalam hal input data transaksi keuangan iyaa, karena 

memang sesuai dengana kebutuhan informasi kita. 
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Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji dapat menjaga keamanan 

data yang dimiliki? 

Narasumber : Untuk keamanan data kami dapat menjaminnya ya karena tidak 

sembarang orang dapat mengakses website ini karena jika ingin 

masuk harus memasukan username beserta password. 

Peneliti : Apakah relawan Bank Sampah Galang Panji memiliki daya 

tanggap yang cepat? 

Narasumber : Untuk daya tanggap sendiri saya selaku relawan karena sudah 

mendapatkan sosialisasi dan pelatihan ya kami memiliki daya 

tanggap yg cepat karena kalau ga menimbulkan pandangan buruk 

bagi nasabah dan masyarakat sekitar. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji memiliki jaminan jika terjadi 

suatu permasalahan? 

Narasumber : Untuk jaminan jika terjadi permasalahan ini biasanya akan kita 

bicarakan terlebih dahulu untuk menemukan jalan keluarnya 

jaminan akan kami berikan untuk membantu nasabah. 

Peneliti : Apakah website ini dapat dengan mudah digunakan untuk 

manajemen dan nasabah? 

Narasumber : Iya sangat mudah digunakan untuk kedua belah pihak, karena 

memang website ini sederhana. 

Peneliti : Apakah website ini dapat digunakan sebagai pendukung untuk 

keputusan manajerial? 

Narasumber : Keputusan manajerial, iyaa sangat membantu dan berguna sekali 

karena informasi yang ada di dalam website manajerial ini 

digunakan untuk menentukan suatu keputusan. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu puas dengan sistem dari website, informasi 

yang dihasilkan website, dan pelayanan dari Bank Sampah Galang 

Panji? 
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Narasumber : Untuk sistem bagi saya puas, untuk informasi yang ada dalam 

website juga saya puas, dan untuk pelayanan saya sangat puas 

kemudian untuk pelayanan sih saya puas ya pelayanan yang 

diberikan kami juga memuaskan tentunya para nasabah juga akan 

puas terhadap pelayanan kami. 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 

nasabah maupun relawan? 

Narasumber : Berdampak tentunya ya, bagi relawan seperti saya ini website ini 

mengefisienkan waktu bekerja, ini juga pengalaman pertama saya 

bekerja menggunakan sistem website, dan juga mengurangi 

penggunaan buku tabungan 

Peneliti : Apakah website ini memiliki dampak positif dan negative bagi 

Bank Sampah Galang Panji? 

Narasumber : Tentunya sangat berdampak positif ya untuk Bank Sampah 

Galang Panji ya, selain bisa merekap data dari nasabah juga bisa 

mencatat pemasukan dan nantinya juga bisa mencatat sampah apa 

saja yang dimiliki dalam gudang, serta meminimalisir pengeluaran 

dari bank sampah. 
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Narasumber : Made Sukadana Selaku Nasabah Bank Sampah Galang 

Panji 

Hari/Tanggal : Minggu, 10 September 2023 

Peneliti  : Apakah website ini memiliki informasi yang lengkap? 

Narasumber : Untuk itu sih lengkap ya informasi yang saya perlukan ada 

semua disana, nilai tabungan saya keliatan, terus sampah yang 

saya bawa juga keliatan, berapa beratnya juga ada disistem itu. 

Peneliti  : Apakah informasi yang dihasilkan website ini relevan? 

Narasumber : Kalau menurut pak untuk relevannya website yang digunakan  

bank sampah kurang tahu ya. 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan oleh website ini memiliki 

ketepatan waktu? 

Narasumber : Ya tepat waktu, saya melihat sendiri ketika Ganesha mencatat 

tabungan saya di HP dan hasilnya langsung keluar 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji dapat menjaga keamanan 

data yang dimiliki? 

Narasumber : Menurut saya keamanan data nasabah di Bank Sampah Galang 

Panji ini aman saja, selama saya menabung pertama disini belum 

pernah ada hal yang tidak saya inginkan seperti kehilangan 

tabungan saya. 

Peneliti : Apakah relawan Bank Sampah Galang Panji memiliki daya 

tanggap yang cepat? 

Narasumber : Kalau relawan ya mereka punya daya tanggap yang baik ya, 

selama saya bertanya tentang apapun mereka bisa menjawabnya, 

mereka membantu saya juga, kadang-kadang mereka juga 

menerima keluh kesah hidup saya hahaha, tapi mereka tanggapnya 

cepat, aman lah. 
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Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji memiliki jaminan jika terjadi 

suatu permasalahan? 

Narasumber : Bank Sampah Galang Panji menurut bapak dapat memberikan 

jaminan yang baik ya, jaminan pelayanan yang baik dan ramah, 

keamanan data saya juga dijamin oleh bank sampah dan itu benar 

hingga saat ini data saya ga bermasalah. 

Peneliti : Apakah website ini dapat dengan mudah digunakan untuk para 

nasabah? 

Narasumber : Untuk ini bapak kurang tahu ya, karena bapak nasabah yang tidak 

memiliki Hp dan masih menggunakan buku tabungan ya, tapi 

kayaknya mudah soalnya nasabah yang lain tidak ada masalah 

dengan website itu. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu puas dengan sistem dari website, informasi 

yang dihasilkan website, dan pelayanan dari Bank Sampah Galang 

Panji? 

Nasabah : Sangat puas bapak kepada bank sampah ini ya, bank sampah ini 

membantu bapak untuk mendapatkan uang walau ga besar, tapi ini 

membantu bapak yang lansia ini. Apalagi terhadap pelayanannya, 

kadang juga karena bapak udah tua, ini Ganesha kadang suka 

ngasik uang yang lebih kepada saya ya dan itu membuat saya 

sebagai orang tua senang. 
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Narasumber : Luh Pujiani Selaku Nasabah Bank Sampah Galang Panji 

Hari/Tanggal : Minggu, 10 September 2023 

Peneliti  : Apakah website ini memiliki informasi yang lengkap? 

Narasumber : Kalau itu lengkap ya, informasi yang ibu perlukan ada disini, 

jadi ibu ga ada masalah tentang kelengkapan ini. 

Peneliti  : Apakah informasi yang dihasilkan website ini relevan? 

Narasumber : kalau saya sebagai nasabah menilai ini sudah relevan ya, 

informasi yang ibu butuhkan sudah ada dalam website 

Peneliti : Apakah informasi yang dihasilkan oleh website ini memiliki 

ketepatan waktu? 

Narasumber : Tepat waktu ya menurut ibu, karena pada saat ibu membawa 

sampah, Ganesha akan menunjukkan prosesnya dan akan 

mengkonfirmasi kalau data sudah diinput dengan 

memperlihatkan Hpnya, pas saya cek dirumah juga sesuai 

datanya. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji dapat menjaga keamanan 

data yang dimiliki? 

Narasumber : Untuk sekarang keamanan informasi dari bank sampah sudah 

aman ya, walau sebelumnya saya pernah komplain terkait ada 

pengubahan nilai tabungan, yang ternyata itu sebab ulah anak saya 

yang memalsukan hal tersebut. Semenjak hal itu dan beralih 

menggunakan website tidak ada masalah lagi apalagi dari sisi 

keamanan informasi, semuanya aman. 

Peneliti : Apakah relawan Bank Sampah Galang Panji memiliki daya 

tanggap yang cepat? 

Narasumber : Relawan Bank Sampah Galang Panji kalau dalam daya tanggap 

baik dan cepat ya. Terbukti waktu itu pada saat kesalahan anak saya 

yang memalsukan nilai tabungannya dan menarik tabungannya hal 
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itu langsung dibereskan dan dicarikan solusinya dalam beberapa 

bulan. Bahkan bank sampah langsung melakukan sosialisasi terkait 

sistem digital yang akan digunakan oleh mereka. Ya dari hal ini ibu 

rasa sudah cukup untuk dikatakan kalau daya tanggapnya cepat ya. 

Peneliti : Apakah Bank Sampah Galang Panji memiliki jaminan jika terjadi 

suatu permasalahan? 

Narasumber : Jaminan dari bank sampah sudah terjamin ya jaminan komunikasi 

yang baik, jaminan penyelesaian masalah juga aman, tabungan 

saya juga dijamin aman tidak akan diambil oleh pihak lain lagi. 

Peneliti : Apakah website ini dapat dengan mudah digunakan untuk para 

nasabah? 

Narasumber : Menurut ibu sih mudah, cuma buka google klik di google nama 

websitenya terus masukin username sama password kalau udah 

masuk ke akun ibu, nanti langsung keliatan dah nominal tabungan 

ibu beserta sampah apa yang ibu bawa. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu puas dengan sistem dari website, informasi 

yang dihasilkan website, dan pelayanan dari Bank Sampah Galang 

Panji? 

Narasumber : untuk sistem website ibu puas, untuk informasi yang ada dalam 

website juga ibu puas, untuk pelayanan apalagi ibu sangat puas 

pada saat permasalah ibu sebelumnya untuk mengatasi hal tersebut 

bank sampah memberikan pelayanannya baik. 
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Lampiran 4. Tampilan Awal Website Bank Sampah Galang Panji 
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Lampiran 5. Data Nasabah Bank Sampah Galang Panji 
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Lampiran 6. Laporan Stock (Persediaan) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Dokumentasi Wawancara dengan Karyawan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Buleleng 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara dengan Pendiri Bank Sampah Galang Panji 
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3. Dokumentasi Wawancara dengan Para Relawan Bank Sampah Galang 

Panji 
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4. Dokumentasi Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah Galang Panji 
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5. Dokumentasi Bank Sampah Galang Panji 
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